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Abstract 
A thesis is entitled this research covers learning process using discussion method and 
thinking critically in learning civics after using the method. The method used in this 
research is descriptive research on the form of survey. The subject of this research 
was 10th grade students of SMA Mujahidin Pontianak. Data collection obtained in 
this research were interview and observation. Based on the result of data analysis 
concluded: 1. Learnig data obtained from interview and direct observation. 2. 
Summarizing data by constructing abstract. 3. Arranging data in parts. 4. Rechecking 
reliability of data. 5. Analyzing data by proceeding data to theory of subtantive. It is 
concluded that the use of discussion menthod improved studen’s critical thingking on 
Civics of 10th Grade of Sosial Scince in SMA Mujahidin Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pencapaian tujuan pendidikan ternyata 
tidak semudah yang dibayangkan.Banyak 
permasalahan dan tantangan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pendidikan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, seperti kurang efektifnya guru 
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan, sarana 
prasarana yang kurang mendukung kegiatan 
pembelajaran, kemampuan peserta didik yang 
beragam, dan adanya anggapan beberapa mata 
pelajaran yang dianggap sulit dan ditakuti oleh 
peserta didik. 
Kenyataan di lapangan kegiatan 
pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Dominasi guru sangat tinggi dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
dilakukan dengan tujuan hanya sekedar 
transfer ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik. Hal tersebut berujung pada munculnya 
permasalahan yakni tidak optimalnya peran 
serta peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan peserta didik 
masih kurang bermakna sehingga tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran ini 
melemah, padahal pembelajaran yang baik 
adalah pembelajaran yang memberikan 
kesempatan anak untuk berpikir kritis dan 
kreatif. 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib dan sangat penting 
dipelajari bagi siswa. Dalam  hal ini  
pembelajaran PPKn harus benar-benar 
dipelajari dengan baik oleh siswa. Tujuan 
PPKn yaitu memupuk kesadaran kewajiban 
asasi dalam usaha pembelaan negara dengan 
perilaku cinta tanah air serta dalam usaha 
pertahanan keamanan negara dengan 
kesadaran berbangsa dan bernegara yang 
berpola pikir  komprehensif integral yang 
artinya berpikir dengan memandang, 
menyikapi, dan berusaha menyelesaikan setiap 
masalah yang timbul dengan memperhatikan 
hubungan berbagai aspek secara menyeluruh 
dan menyatu agar setiap masalah dapat 
terselesaikan. Tapi pada kenyataannya di 
lapangan menunjukkan bahwa tujuan 
pembelajaran PPKn belum tercapai 
sebagaimana yang diharapkan. 
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Tujuan ini dapat dicapai apabila peserta 
didik berperan aktif dalam 
pembelajaran.keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran PPKn terlihat ketika 
peserta didik diperankan sebagai subyek 
belajar artinya peserta didik yang aktif dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran akan lebih 
bermakna ketika peserta didik mempelajari 
sesuatu dari dunia nyata yang di dalamnya 
akan ditemui berbagai permasalahan. Pada 
kenyataanya berdasarkan pengamatan, 
Menurut Glaser (dalam Fisher 2009:3),  
Berpikir kritis adalah suatu sikap 
mau berpikir secara mendalam 
tentang masalah-masalah dan hal-
hal yang berada dalam jangkauan 
pengalaman seseorang, 
pengetahuan tentang metode-
metode tersebut.Berpikir kritis 
menuntut upaya keras untuk 
memeriksa setiap keyakinan atau 
pengetahuan asumtif berdasarkan 
bukti pendukungnya dan 
kesimpulan-kesimpulan lanjutan 
yang diakibatkannya. 
Menurut Fisher dan Scriven (dalam 
Fisher 2009:10), Berpikir kritis adalah 
interpretasi dan evaluasi yang terampil dan 
aktif terhadap observasi dan komunikasi, 
informasi dan argumentasi 
Kedua definisi di atas menjelaskan 
berpikir kritis adalah sebuah proses, yang 
mana tujuannya adalah membuat keputusan 
yang masuk akal tentang apa yang diyakini dan 
apa yang dilakukan, suatu proses mental untuk 
menganalisis atau mengevaluasi informasi. 
Informasi tersebut didapatkan dari hasil 
pengamatan, pengalaman, dan akal sehat.  
Rendahnya partisipasi siswa pada kelas 
X IPS 3 SMA Mujahidin Pontianak dapat 
dilihat jelas, siswa yang merespon pertanyaan 
dari guru hanya didominasi oleh siswa yang 
pintar saja. Sedangkan yang lainnya asyik 
melamun, ada yang bercerita dengan teman 
sebangkunya. Dan ada pula yang 
menyandarkan kepalanya dimeja. Rendahnya 
kemampuan siswa dalam memahami materi 
dapat diketahui dari sedikitnya siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan dari guru yang 
tepat terkait materi yang sudah tersampaikan, 
karena jika siswa sudah paham, tentu bisa 
menjawab dengan tepat. Dalam menyampaikan 
materi guru sudah mencoba menggunakan 
metode ceramah agar siswa mudah dalam 
memahami materi. Tetapi kenyataanya dengan 
penggunaan tersebut masih banyak siswa yang 
belum paham dengan materi yang guru 
sampaikan. Maka dari itu penggunaan metode 
lainnya yang lebih variatif menjadi sangat 
perlu agar siswa mudah untuk memahami 
materi. 
Tetapi apabila guru mengajar secara 
menoton dalam artian hanya menggunakan 
metode yang sama atau itu-itu saja untuk setiap 
materi, maka siswa akan merasa bosan atau 
bahkan malas untuk mengikuti proses belajar 
mengajar, sehingga minat siswa akan menurun. 
Metode pembelajaran menjadi salah satu upaya 
untuk menciptakan kondisi kelas yang mampu 
mengembangkan ranah sikap, pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik yang akan 
mempengaruhi berpikir kitis siswa. Dengan 
pembelajaran yang disusun dengan sintak dari 
metode pembelajaran  diskusi ini maka 
pembelajaran akan menjadi menyenangkan. 
Menurut Suryosubroto (dalam Trianto 
1997:179),“diskusi adalah suatu percakapan 
ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung 
dalam satu kelompok, untuk saling bertukar 
pendapat tentang suatu masalah bersama-sama 
mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan 
kebenaran atas suatu masalah.” Metode diskusi 
memungkinkan siswa belajar dengan 
kelompok untuk saling berdiskusi dan bersaing 
dan menjadikan siswa lebih aktif dalam 
belajar. Dengan adanya  metode diskusi akan 
mendorong siswa berpikir sistematis  dengan 
menghadapkan dengan masalah-masalah yang 
akan dipecahkan bersama. Selain itu siswa 
juga dapat bertukar pikiran dengan teman-
temannya, menyampaikan informasi, dan 
menerima informasi. Dengan menggunakan 
metode diskusi siswa dapat aktif, bekerja sama 
dengan kelompok dan berpikir kritis siswa 
dapat meningkat.Berdasarkan latar belakang di 
atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian “Analisis Penerapan Metode Diskusi 
Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa  Kelas X 
IPS 3 SMA Mujahidin Pontianak.” 
 
3 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif. 
Menurut putra (2013:128), ”penelitian 
kualitatif adalah pilihan yang niscaya ketika 
peneliti berhadapan dengan ketidakjelasan, 
kurangnya informasi, dan sulitnya mencari 
kerangka acuan terkait dengan fenomena, 
fokus, dan masalah penelitian.” 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
memakai metode deskriptif karena dengan 
maksud untuk menggambarkan, menggali, dan 
mengungkapkan serta menyajikan data secara 
alamiah dengan fakta dan sesuai dengan 
keadaan aslinya tentang analisis penerapan 
metode diskusi meningkatkan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran PPKn kelas X IPS 3 
SMA Mujahidin Pontianak. 
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua 
sumber data yaitu primer dan sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data 
yang lansung diperoleh peneliti dari sumber 
aslinya. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah guru PPKn, dan siswa kelas X 
IPS 3 SMA Mujahidin Pontianak. 
Sumber data sekunder merupakan data 
yang tidak secara lansung diperoleh atau 
melalui pihak lain. Sumber data sekunder 
diperoleh dari arsip dan hasil dokumnentasi 
dari guru PPKn siswa kelas X IPS 3 SMA 
Mujahidin Pontianak. 
Teknik pengumpulan data adalah metode 
yang digunakan peneliti untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian 
ini, teknik untuk pengumpulan data yang 
peneliti gunakan adalah teknik observasi 
langsung terhadap  guru PPKn, dan  siswa 
kelas 10. Selain menggunakan teknik observasi 
peneliti juga menggunakan teknik komunikasi 
langsung terhadap guru PPKn.Terakhir peneliti 
menggunakan teknik studi dokumentasi.  
Kemudian analisis data dalam penelitian ini 
terdiri dari Reduksi Data (Data Reduction), 
Penyajian Data (Data Display) dan  
pengambilan keputusan dan verifikasi 
(conclusing drawing/verification). 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
SMA Mujahidin Pontianak didirikan pada 
tahun 1980, diresmikan oleh Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1980. SMA 
Mujahidin Pontianak  kini memiliki 2 jurusan, 
yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dengan 
jumlah guru 47 orang. Hingga saat ini SMA 
Mujahidin Pontianak senantiasa terus berusaha 
menjalankan amanah pendidikan sesuai 
dengan undang-undang dan peraturan yang 
berlaku, selain itu terus melengkapi sarana dan 
prasarana yang ada untuk mencapai 
standarisasi penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia. 
Dalam penelitian ini ialah melihat rencana 
pelaksanaan pembelajaraan (RPP) yang dibuat 
oleh guru SMA Mujahidin Pontianak kelas X 
IPS 3. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang dibuat mengacu pada format 
kurikulum 2013, di dalamnya terdapat 
langkah-langkah metode pembelajaran diskusi 
yang tersusun rapi.Guru membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
alokasi waktu 3x pertemuan, setiap 
pertemuannya berdurasi 2x35 menit. 
Sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa. Ketua kelas pun memimpin 
doa dan berkata siap, berdoa dimulai setelah 
selesai berdoa dia berkata berdoa selesai. 
Setelah itu ketua kelas pun mengatakan 
memberi salam dan siswa sekelas pun 
mengucapkan salam assalamualaikum wr wb 
dan guru pun menjawab salam dari siswa 
Guru lansung mengabsen siswa untuk 
mengetahui siapa saja yang hadir dan siapa 
yang tidak hadir dalam kegiatan belajar 
mengajar. Saat guru menyebutkan nama siswa, 
siswa pun harus mengangkat tangan ataupun 
telunjuk tangan mereka sambil berkata saya bu 
atau hadir bu. Setelah selesai mengabsen guru 
berdiri didepan kelas sekaligus memberikan 
semangat dan motivasi sebelum memulai 
pelajaran.  
Guru menyuruh siswa membuka buku 
PPKn mereka tentang materi ancaman 
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terhadap negara dalam bingkai bhineka tunggal 
ika. Guru pun menjelaskan tentang materi 
tersebut. Setelah guru menjelaskan tentang 
materi ancaman terhadap negara dalam bingkai 
bhineka tunggal ika guru pun menyuruh siswa 
untuk membuat kelompok dan melaksanakan 
diskusi kelompok. Guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok dan setiap kelompok 
terdiri 6 orang. Kelompok tersebut dipilihkan 
oleh guru secara heterogen sesuai dengan 
prestasi siswa. 
Dan siswa duduk berdasarkan kelompok 
mereka yang sudah dipilih oleh guru tadi 
berdasarkan acak. Perwakilan dari setiap 
kelompok diminta maju kedepan untuk 
mengambil materi yang sudah disiapkan oleh 
guru. Pertanyaan yang dibuat oleh guru itu 
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. 
Setiap kelompok memiliki pertanyaan dari 
guru, mereka membahas dan memecahkan 
persoalan tersebuat dengan teman sekelompok 
mereka. Guru hanya memberikan waktu 15 
menit untuk mereka berdiskusi menganalisis 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Saat berlansung proses diskusi, guru pun 
memberikan motivasi kepada siswa dengan 
berkata setiap individu harus berperan aktif 
dalam menganalisis pertanyaan yang telah 
diberikan dan tidak boleh mengandalkan 
temannya. Setelah semua kelompok selesai 
menganalisis pertanyaan kelompok yang 
pertama maju untuk mempersentasikan diskusi 
nya adalah kelompok 5 yaitu membahas 
tentang ancaman dibidang politik kelompok 
yang maju berkesempatan untuk 
mempersentasikan hasil diskusi nya selama 10 
menit setelah kelompok 5 selesai 
mempersentasikan hasil diskusi nya dibuka 
sesi pertanyaan disini dibuka 2 sesi satu sesi 
terdiri dari 3 pertanyaan setiap kelompok 
memiliki 1 atau 2 pertanyaan kepada penyaji 
bagi siswa yang bertanya ataupun memberikan 
sanggahan saat diskusi berlansung namanya 
akan ditulis oleh guru dan mendapatkan nilai 
tambahan. Setelah selesai kelompok 5 akan 
dilanjutkan dengan kelompok 1 yang akan 
maju mempersentasikan hasil analisis mereka 
tentang ancaman dibidang militer diberikan 
kesempatan 15 untuk mempersentasikan hasil 
diskusi setelah kelompok 1 selesai 
mempersentasikan hasil diskusi nya dibuka 
sesi pertanyaan disini dibuka 2 sesi satu sesi 
terdiri dari 3 pertanyaan setiap kelompok 
memiliki 1 atau 2 pertanyaan kepada penyaji. 
Berilah apresiasi berupa tepuk tangan kepada 
siswa yang sudah berani untuk persentasi. 
Saat berlansung proses diskusi, guru pun 
memberikan motivasi kepada siswa dengan 
berkata setiap individu harus berperan aktif 
dalam menganalisis pertanyaan yang telah 
diberikan dan tidak boleh mengandalkan 
temannya. Setelah semua kelompok selesai 
menganalisis pertanyaan kelompok yang 
pertama maju untuk mempersentasikan diskusi 
nya adalah kelompok 5 yaitu membahas 
tentang ancaman dibidang politik kelompok 
yang maju berkesempatan untuk 
mempersentasikan hasil diskusi nya selama 10 
menit setelah kelompok 5 selesai 
mempersentasikan hasil diskusi nya dibuka 
sesi pertanyaan disini dibuka 2 sesi satu sesi 
terdiri dari 3 pertanyaan setiap kelompok 
memiliki 1 atau 2 pertanyaan kepada penyaji 
bagi siswa yang bertanya ataupun memberikan 
sanggahan saat diskusi berlansung namanya 
akan ditulis oleh guru dan mendapatkan nilai 
tambahan. Setelah selesai kelompok 5 akan 
dilanjutkan dengan kelompok 1 yang akan 
maju mempersentasikan hasil analisis mereka 
tentang ancaman dibidang militer diberikan 
kesempatan 15 untuk mempersentasikan hasil 
diskusi setelah kelompok 1 selesai 
mempersentasikan hasil diskusi nya dibuka 
sesi pertanyaan disini dibuka 2 sesi satu sesi 
terdiri dari 3 pertanyaan setiap kelompok 
memiliki 1 atau 2 pertanyaan kepada penyaji. 
Berilah apresiasi berupa tepuk tangan kepada 
siswa yang sudah berani untuk persentasi 
Dalam proses kegiatan pembelajaran 
berpikir kritis siswa bisa dilihat dengan 
bagaimana siswa bisa memiliki keterampilan 
untuk menolak informasi yang tidak benar dan 
tidak relevan, keterampilan untuk mendeteksi 
kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan 
konsep, keterampilan untuk mengambil 
keputusan atau kesimpulan setelah seluruh 
fakta dikumpulkan dan 
mempertimbangkannya, keterampilan untuk 
mencari solusi baru. Pada kegiatan 
pembelajaran pada kelas X IPS 3 SMA 
5 
 
Mujahidin Pontianak rata-rata siswa memiliki 
berpikir kritis dalam kriteria sedang. 
Diakhir pelajaran, guru memberikan 
kesempatan kepada satu siswa untuk 
memberikan kesimpulan  materi dan guru pun 
menginformasikan persiapan pertemuan 
berikutnya dengan memberitahukan kelompok 
yang akan maju. Guru pun menutup pelajaran 
dengan salam.  
Pada tahap evaluasi guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mempersentasikan hasil laporan nya kedepan 
kelas saat persentasi bagi kelompok yang tidak 
maju diwajibkan untuk bertanya kepada 
kelompok penyaji disini sesi pertanyaan 
terdapat 2 sesi setiap sesi terdiri dari 3 
pertanyaan, guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang aktif saat proses 
pembelajaran berlansung, guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa 
bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui 
saat proses pembelajaran berlansung, siswa 
membuat kesimpulan apa materi yang telah 
dipelajari. 
Penerapan metode diskusi ini tidak 
mutlak melihat hasil berbentuk angka, namun 
penerapan metode diskusi ini bertujuan untuk 
melatih  siswa berpikir dan memecahkan 
masalah sendiri pada siswa kelas X IPS 3 
SMA Mujahidin Pontianak.Dalam 
melaksanakan metode diskusi guru 
menyampaikan materi tentang ancaman 
terhadap negara dalam bingkai bhineka tunggal 
ika.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara di lapangan yang dilakukan 
peneliti dapat diperoleh informasi dan data 
pada perencanaan pembelajaran pendidikan 
karakter pada mata pelajaran PPKn yang 
dibuat oleh guru PPKn mulai dari kelengkapan 
komponen RPP yang terdiri dari identitas 
sekolah, identitas mata pelajaran, 
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu 
yang ditentukan, tujuan pembelajaran, 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber 
belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan 
yang terakhir ialah penilaian hasil 
pembelajaran sudah mengacu pada aturan 
Kurikulum pembelajaran 2013 dan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 65 
Tahun 2013 tentang 2013 Tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah Pada 
Perencanaan Pembelajaran.  
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No 65 tahun 2013 Tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah Pada Perencanaan Pembelajaran 
seperti berikut: 
  Komponen RPP terdiri atas: 
a) Identitas sekolah yaitu nama 
satuan pendidikan; 
b) Identitas mata pelajaran atau 
tema/ sub tema 
c) Kelas/semester 
d) Materi pokok 
e) Alokasi waktu ditentukan sesuai 
dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar 
dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang 
tersedia dalam silabus dan KD 
harus dicapai. 
f) Tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati 
dan diukur, yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
g) Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi. 
h) Materi pembelajaran, memuat 
fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis 
dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi. 
i) Metode pembelajaran, digunakan 
oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik 
dan KD yang akan dicapai. 
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j) Media pembelajaran, berupa alat 
bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan meteri pelajaran. 
k) Sumber belajar, dapat berupa 
buku, media cetak, dan 
elektronik, alam sekitar, atau 
sumber lain yang relevan. 
l) Langkah-langkah pembelajaran 
dilakukan melalui tahapan 
pendaduluan, inti, dan penutup, 
dan. 
m) Penilaian hasil pembelajaran. 
Untuk menjawab rumusan masalah 
pertama, guru sedikit merasa kewalahan 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) karena harus membuat 
untuk tiga kali pertemuan sekaligus. 
Disamping kesulitan tersebut guru sangat 
terbantu dengan adanya format Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan buku 
pegangan guru dalam membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaraan 
Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran guru mengadakan KKG mini 
untuk menyusun silabus, analisis hari 
efektif, menyusun program semester, serta 
menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Penyusunan silabus, 
analisis hari efektif, penyusunan promes 
serta pembuatan RPP biasanya dibuat pada 
awal tahun ajaran baru atau awal semester 
bekerjasama dengan guru-guru. 
Keberhasilan strategi pembelajaran 
berbasis masalah  sangat ditentukan oleh 
seberapa jauh pembelajaran direncanakan 
dan dikemas dengan kondisi siswa yang 
meliputi minat, bakat, kebutuhan dan 
kemampuan pembelajaran harus 
direncanakan jika dimaksudkan agar 
pembelajaran menjadi efektif. 
Bagaimanapun pembelajaran perlu 
dirancang secara sistematis agar dapat 
memperbaiki kualitas pembelajarannya. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
adalah rencana yang menggambarkan prosedur 
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu 
atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan 
dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 
Silabus dan RPP merupakan peta pengantar 
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 
menggunakan silabus dan RPP serta perangkat 
pembelajaran lainnya guru mampu mengetahui 
kemana arah pembelajaran yang dilakukan. 
Berdasarkan laporan hasil penelitian yang 
telah dipaparkan dalam bab sebelumnya 
diketahui bahwa analisis penerapan metode 
diskusi terhadap berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran PPKn kelas X IPS 3 SMA 
Mujahidin Pontianak sesuai dengan indikator 
dalam berpikir kritis. Salah satunya antara lain 
terdiri dari besarnya ruangan kelas, penataan 
bangku yang strategis yang memudahkan 
mobilisasi baik siswa maupun guru. Sehingga 
siswa dapat bergerak secara aktif. Seperti yang 
dikatakan Ismail dalam rangka mewujudkan 
desain belajar siswa, maka pengaturan ruang 
kelas dan siswa (setting kelas) merupakan 
tahap yang penting dalam proses belajar 
mengajar. Karena itu kursi, meja, dan ruang 
kelas perlu ditata sedemikian rupa sehingga 
menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa, yakni memungkinkan hal-
hal sebagai berikut: 
a. Aksebilitas:siswa mudah menjangkau 
sumber belajar yang tersedia. 
b. Mobilitas : siswa ke bagian lain dalam 
kelas. 
c. Interaksi:memudahkan interaksi antara 
guru dan siswa maupun antar siswa. 
d.  Variasi kerja siswa:bekerjasama 
secara perorangan, berpasangan atau 
berkelompok. 
Guru PPKn selalu memulai pelajarannya 
dengan apersepsi dan juga pembiasaan. Hal ini 
dilakukan agar pembelajaran yang akan 
dilakukan efektif. Apersepsi yang mereka 
lakukan biasanya memotivasi siswa, 
mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan 
kehidupan sehari-hari, melakukan pembiasaan 
seperti praktek sesuai dengan keterampilan 
yang dimiliki. 
Apersepsi digunakan sebagai penghubung 
antara pengetahuan siap siswa yang telah 
dimiliki oleh siswa untuk digunakan sebagai 
batu loncatan untuk menjelaskan hal-hal baru 
yang akan dipelajari siswa. Apersepsi juga 
perlu dilakukan untuk menjajaki pengetahuan 
dan memotivasi siswa dengan menyajikan 
materi yang menarik dan mendorongnya untuk 
mengetahui hal-hal yang baru. Beberapa cara 
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yang dapat diusahakan dalam membuka 
pelajaran adalah, dengan menarik perhatian 
siswa, memotivasi siswa, memberi 
acuan/struktur pelajaran dengan menunjukkan 
tujuan atau kompetensi dasar dan indikator 
hasil belajar, rencana kerja dan pembagian 
waktu, mengaitkan antara topik yang sudah 
dikuasai dengan topik baru, dan atau 
menanggapi situasi kelas. Pada saat berdiskusi 
masih saja  terlihat beberapa siswa yang 
mempertahan kan argumen atau pendapatnya 
kepada anggota kelompok, walaupun pada 
akhirnya mereka tetap memutuskan secara 
bersama-sama atas masalah yang mereka kaji. 
Dari sinilah terlihat siswa sangat antusias 
selama proses pembelajaran berlansung. Dari 
kesesuaian teori dan fakta lapangan selama 
penerapan metode diskusi, siswa cenderung 
menunjukan peningkatan dan perkembangan 
namun ada beberapa siswa yang masuk dalam 
kategori rendah pada pertemuan ke-1 kriteria 
siswa rendah sebanyak 8 orang pada 
pertemuan ke-2 kriteria siswa rendah sebanyak 
5 orang dan pada pertemuan ke-3 kriteria siswa 
rendah sebanyak 3 orang. 
Fenomena yang terjadi sesuai dengan 
pendapat Susana (2017) menunjukan bahwa 
penerapan metode diskusi dapat meningkatkan 
berpikir kritis siswa dengan persentase rata-
rata 93,55, sebelum intervensi metode diskusi 
(pretest) dan 105,15 setelah intervensi metode 
diskusi (posttest). Penelitian tersebut 
menunjukan bahwa metode diskusi layak 
diterapkan untuk meningkatkan berpikir kritis 
siswa. 
Penilaian yang dilakukan dalam 
pembelajaran PPKn di kelas X IPS 3 SMA 
Mujahidin Pontianak  antara lain sebagai 
berikut : 1) Penilaian kinerja peserta didik. 
Pada penilaian kinerja ini, peserta didik 
diminta untuk unjuk kerja atau 
mendemonstrasikan kemampuan melakukan 
tugas-tugas tertentu, seperti melakukan suatu 
eksperimen, menginterpretasikan jawaban 
pada suatu masalah, 2) Penilaian portofolio 
peserta didik. Penilaian portofolio adalah 
penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 
kumpulan informasi yang menunjukkan 
perkembangan kemampuan peserta didik 
dalam suatu periode tertentu. 3) Penilaian  
potensi belajar. Penilaian yang diarahkan 
untuk mengukur potensi belajar peserta didik 
yaitu mengukur kemampuan yang dapat 
ditingkatkan dengan bantuan guru atau teman-
temannya yang lebih maju. Diskusi  yang 
memberi tugas-tugas pemecahan masalah 
memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengenali potensi 
kesiapan belajarnya. 4) Penilaian usaha 
kelompok. Menilai usaha kelompok seperti 
yang dilakukan pada pembelajaran   dilakukan 
saat diskusi berlansung. Penilaian usaha 
kelompok mengurangi kompetensi merugikan 
yang sering terjadi, misalnya membandingkan 
peserta didik dengan temannya. Penilaian dan 
evaluasi yang sesuai dengan metode diskusi 
adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh 
peserta didik sebagai hasil pekerjaan mereka 
dan mendiskusikan hasil pekerjaannya. 
Hasil dari evaluasi diskusi antara lain 
untuk mengetahui pencapaian kompetensi 
siswa terhadap tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam ranah 
sikap itu sendiri guru dapat menilai dari 
bagaimana siswa bekerjasama dalam 
kelompok dan guru dapat mengamati 
kepercaya dirian siswa dalam 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
teman-temannya. Lalu dalam ranah 
pengetahuan guru dapat mengetahui 
kemampuan siswa dalam penguasaan materi 
tersebut. Dan pada ranah keterampilan guru 
dapat mengetahui kemampuan atau 
keterampilan yang memfokuskan pada 
pemecahan masalah oleh peserta didik maupun 
dengan cara melakukan proses belajar 
kolaborasi (bekerja bersama pihak lain).  
Evaluasi yang dilakukan didalam pembelajaran 
PPKn dengan penerapan metode diskusi kelas 
X IPS 3 di SMA Mujahidin  Pontianak.  
a. Selama proses pembelajaran berlangsung 
siswa mampu merumuskan masalah dengan 
membuat contoh-contoh  
b. Selama proses pembelajaran berlangsung 
siswa mampu menanggapi penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
c. Selama proses pembelajaran siswa mampu 
menanyakan dan menjawab pertanyaan 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perencanaan pembelajaran 
direncanakan dengan baik, rencana  
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat 
sesuai format kurikulum 2013, seluruh 
komponen tersusun rapi dan terdapat 
langkah-langkah metode diskusi. 
Pelaksanaan pembelajaran metode diskusi 
ini berjalan dengan lancar, seluruh 
langkah-langkah pembelajaran terlaksana 
dengan baik dan teratur, dikemas dengan 
cara yang menyenangkan dengan alokasi 
waktu 2x35 menit setiap pertemuan 
selama 3x pertemuan atau tatap muka.  
Evaluasi penerapan metode diskusi 
terhadap berpikir kritis pada pembelajaran 
PPKn di kelas X IPS 3 SMA Mujahidin  
Pontianak yaitu dapat dilihat dari Ada 
juga manfaat lain yang di rasakan oleh 
para siswa dari penerapan metode diskusi, 
diantaranya: Siswa sangat antusias 
dengan kegiatan pembelajaran, mereka 
menjadi lebih kreatif, kegiatan belajar 
kelompok dapat membawa siswa untuk 
aktif dan cepat untuk bertindak, siswa 
sudah dapat mengandalkan kemampuan 
menyelesaikan masalah,  motivasi belajar 
siswa terhadap materi pelajaran yang 
pada awalnya hanya dimiliki sebagian 
siswa, sudah hampir dimiliki oleh seluruh 
siswa. 
 
Saran 
Diharapkan kepada guru mata 
pelajaran agar lebih memperhatikan 
masalah model pembelajaran agar lebih 
efektif dalam proses pembelajaran. 
Diharapkan kepada siswa agar lebih 
serius dan teliti serta bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti pembelajaran PPKn, 
agar memahami materi yang diajarkan. 
Setiap siswa sebaiknya bisa mengikuti 
materi yang disampaikan dan dapat 
belajar sendiri karena waktu yang tersedia 
sangat terbatas 
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